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BAB T

PENDAHULUAN
1e1. ILatar Belakang Penelitian,

Pembangunan bidang peternakan secara umum dapat di=

rasakan semakin berkembang baik dari segi hasil, peran

maupun kegiatan, Perkembangan tersebut tidak hanya me-

nyangkut pnpulaéi saja, namun juga aspek-aspek lain se-

perti peningkatan ekspor; kesehatan ternak dan yang tidak

kalah penting adalah aspek kounsumsi protein hewani,

Sampai tahun 1984, tingket konsumsi bahan pangsn

protein hewani rata-rata per kapita per hari telah menca-

pei 2,35 gram (Anonimus, 1986), Ini berarti masih kurang

dari standar kecukupan gizi yang telah ditetapkan, yaitu
empat gram per kapita per hari,

Untuk mengatasi kekurangan tersebut Kabupaten Pasu-

ruan ikut ambil bagian dalam usaha peningkatan  produksi

susu sebagai salah satu sumber protein hewani, mengingat
populasi sapi perah yang banygk serta telah tersebar di

seluruh pelosok pedesaan,

Senyampang dengan berbagai upaya yang dilakukan da-
lam memenuhi kebutuhan protein asal hewan, maka pengenda-

lian dan pemberantasan terhadap penyezkit harus  mendapst

perhatian pula karena penyzakit merupzkaen salah satu ha-

langan dalam pemeliharaan ternak, Akibat gengguan penya-

kit, produksi susu diperhitungkan rata-rata per tahun hi-

lang sebanyak kurang lebih 25,233 liter, Bila dikonversi-

_ g : i . o A s
kan dalam bentuk protein hewanij berarti jumlah provein

1
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hewani asazl susu yang hiiang sebesar 0,18 liter per kapi-
ta per tashun atau setara dengan 0,6 gram per kapita per
hari (Temadja, 1983).

Salah satu penyskit yang cukup merugikan adalah pe-
nyakit parasit cacing. Kerugian yang ditimbulkan antara
lain berupa penurunan produksi dan daya kerja, penurunan
berat badan hewan dewasa dan terhambatnya pertumbuhan pa-
da hewan muda (Gibbons, 1963; Soulsby, 1982)., Cacing Ne-

oascaris vitulorum merupeskan salah satu penyskit parasi=-

ter yang menyerang ternak sapi dan terutama tersebar di
daerah tropis (Ristic dan Intyre, 1981; Soulsby, 1982),.

Gunawan dan Putrz (1982) mengemukakan bahwa N, wvi-

tulorum sering menyerang anak=-anak sapi. Lebih lanjut di-

kemukakan bahwa gangguan yang ditimbulkan dapat berupa pe-
nurunan berat badan, kekurusan bahkan dapat berakibat
dengan kematian,

Dari permasalahan di atas, penulis mencoba untuk me-

neliti dan mengungkapkan kejadian infestasi N, vitulorum

pada anak sapi perzh keturunan Friesian Holstein di datar-
an rendah dan didataran tinggi Kabupaten Pasuruan, Juga
pengaruh dszerzh pemeliherazn den umur terhadap ke jsdian

infestasi‘§4 vitulorum.

1.2. Tujuan Penelitian,

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh daerah pe-

meliharaan dan umur terhadap kejadian infestasi
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N, vitulorum pada anak sapi perzh keturunan FH
di Kabupaten Pasuruan.,
2., Memberikan tambahan informasi dalam rangks pro-

gram pemberantasan Ascariassis,

1.3. Kerangka Pemikiran,

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu wilayah
penghasil susu di Jawa Timur, Pemeliharaan sapi perah me~
rupakan mata pencaharian sebagian penduduknya terutama di
daersh pedesaan., Secara geografik daerah tersebut terdi-
ri dari dataran rendah dan dataran tinggi. Namun seba-
gai mana wilayah-wilayah Indonesia lainnya Kabupaten Pa-
suruan pada dasarnya memiliki iklim tropis. Kondisi yang

demikian merupakan kondisi penunjang bagi perkembang biak

an parasit cacing N. vitulorum di luar tubuh ternak,

Pemilihan lokasi sigi dataran rendah di wilayah Ko=
perasi Suka Mekmur Grati dan dataran tinggi di wilayah
Koperasi Setia Kawan Nongkojajar, didasari bahwa kedua gz-
erash tersebut merupaskan penghasil susu yang besar diban-
dingkan dengan dserah-daerah lainnys di Kabupaten Pasu-
ruan,

Cacing N, witulorum hidup dalam usus halus sapi dan
kerbau. Cacing ini tersebar terutama di daerah tropis
(Hall, 1977; Ristic dan Intyre, 1981; Soulsby, 1982).
Penyebaran cacing N, vitulorum selain dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan, juga oleh jenis kelamin, umur dan

kondisi ternak. Dayas tahan tubuh terhadap infestasi
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parasit, dikemukakan oleh Boray (1969), Dobson (1972) dan
Cppeman (1973) behwa infestasi parasif cacing dipengaruhi
oleh jenis kelamin, jenis ternak, kondisi gizi serta kon-
disi lingkungan. Sedangkan pengaruh umur, Rojas dkk
(1972); Elmer dan Glenn (1973) menyatzkan bzhwa semakin
dewasa induk semang, semakin kebal terhadap infestasi pa-
rasit,

Anak sapili yang terkena Ascariasis berasal dari in-=-
duk yang menderita, dimana pada periode kebuntingan delza-
pan bulan, larva bermigrasi ke jaringan placenta dan cair-
an amnion foetus (Soulsby, 1982), Copeman (1983) yang
mengutip Lyons dkk (1970); Warren (1971) dan Gautam dkk
(1976) mengemukakan pula bahwa penulargn N, vitulorum bi-

sa melalui kolostrum. Infeksi yang nyata terjadi pada znak

sapi umar 27-42 hari dan terus bertahan sampai anak sapi

umur lebih kurang lima bulan (Copeman, 1983), Dinyatakan
oleh Sasmita, dkk (1986) bahwa cacing tersebut terutama
menyerang anak sapi umur 1-3 bulan.

Berdasarkan informasi di atas, dapat dirumuskan hi-
potesis sebagai berikut :

Hipotesis 1 : Kejadian infestesi N, vitulorum pada anak
sapi perah keturunan FH di dataran rendah
adalah lebih tinggi daripada di dataran
tinggi

Hipotesis 2 : Kejadian infestasi N, vitulorum pada anak
sapi perah keturunan FH pada umur di bawah
tiga bulan adalah lebih tinggi daripada umur

46 bulzan.

SKRIPSI Perbandingan Kejadian Infest ... DIDIK ISDIYANTO



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB IT

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1, Keadaan Geografik,

SKRIPSI

1. Dataran Rendah/ Wilayah Koperasi Suka Makmur Grati.

Wilayah Koperasi Suka Makmur Grati;_bagian se-
belah utara adalah daerah pantai Selat Madura se-
dangkan bagien sebelah selatsn merupakan daerah ka-
ki pegunungan Tengger,

Luss wilayah 30,297.183 Ha yang terbagi dalam
lima kecamatan, Keadaan tanah berbanding sama an-
tara tanah sawah dengan tanah kering, daerah perke-
bunan seluas 92 Ha dan daerah hutan seluas 6.846 Ha.
Ketinggian wilayah rata-rata enam meter di atas per-
mukaan air laut. Sepanjang tahun suhu udara berki-
sar antara 28°C - 3890, musim hujan terjadi pada bu-
lan Nopember sampai dengan bulan Mei tahun berikut-
nya. Cursh hujan rata-rata 646,90 mm per tzhun
dengan kelembaban udara rata=-rata 75 % sepanjang ta-
hun (Anonimus, 1977).

Populasi sapi perah dari tzhun ke tahun menga-
lami peningkaten  dimana pada tshun 1986 tercatat
sebanyak 9,554 ekor. Sistem pemeliharaan maupun
perkendangan tidak banyak berbeda dengan daerah-da-
erah lain dan jenis lantai berimbang Jjumlahnya an-

tara lentai tanah, lantai papan dan lantai semen.

\J
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2, Dataran Tinggi/ Wilayah Koperasi Setia Kawan Nong-

kojajar,

Wilayah Koperasi Setiz Kawan Nongkojajar ter-
letak di lereng sebelah barst pegunungan Tengger.
Tuas wilaysh kureng lebih 94 km® terbagi dalam 12
desa, dengan ketinggian wilayah terendah 400 meter
dan ‘tertinggi 2.000 meter di atas permukaan air
laut dengan suhu udara berkisar 16°%¢ - 25%., cu-
- rah hujan rata-rata 3.650 mm per tehun dengan ke-
lembaban udara ratasrata 87 ¥ sepanjang tahun

(Noerwyndho, 1985).

Populasi sapi perah pada tahun 1986 tercatat

sebanyak 13.227 ekor., Cara pemeliharaan tidak ber-

beda dengan daerah-daerah lain, lantai kandang
umumnya terdiri deri lantai semen atau lantai pa-
pan dan henya sedikit ditemukan lantai tansgh, Ke-
luarga petani peternak pade umumnya memelihara sa-
pi sebanyak 2-5 ekor bahkan ada yang lebih banyak

lagi, tetepi sedikit sekall ysng hanya memelihare

satu ekor sapi perah,

2.2, Cacing N. vitulorum pada Sapi.

1. Sistematika.

Soulsby (1982) mengemukakan bahwa spesies Ne-

oascaris vitulorum atau Ascaris vitulorum atau Toxoca-

ra vitulorum memiliki sistematika sebagai berikut :
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Phylum : Nemathelminthes

Class : Nematoda

Ordo ¢ Ascaridida, Skrjabin dan Schulz
Family : Ascarididae, Baird, 1853

Genus ¢+ Ascaris

2. Morphologi.

Cacing N, vitulorum sering disebut dengan

cacing gelang., Cacing jantan mempunyai panjang

tubuh mencapai 25 cm dengan pensmpang melintang

5 mm sedangkan cacing betina panjangnya mencapai
30 cm dengan penampang melintang 6 mm (Hall,

1877; Anonimus, 1980; .Soulsby, 1982). Cuticula

tipis dan jernih (Hall, 1977), tidak setebal ca-

cing genus Ascaris lainnya sehingga tampak Jlebih

lunak (Soulsby, 1982). Pada mulutnya terdapat

tiga buah bibir, lebar dibagian dasar dan sempit

dibagian depan (Soulsby, 1982). Berwarna putih
kekuning kuningan (Anonimus, 1980; Ristic

Intyre, 1981).

dan

Telur cacing berbentuk sub globular (Georgi,

1980; Soulsby, 1982), Dilapisi oleh albumin, ber-

' dinding tebal dan berukuran panjang 75-95 um deng-

an lebar 60-75 pm (Soulsby, 1982).
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3. Daur Hidup.

Telur N, vitulorum yaug keluar bersama-sa-
mz tinjz masih dalam bentuk stzdium yang belum
infektif, Telur zgkan berkembzng menjadi stadium

infektif bila suhu dan kelembaban lingkungsn cu-
kup optimal. Soulsby (1965) dan Enyenihi (1969)
yang dikutip oleh Sasmita (1976) mengatakan bah-
wa suhu optimal untuk perkembangah telur cacing
N, vitulorum adalah antara 28°¢ - 30°C, Pada ke-
adzan tersebut telur infektif akan berkembang dan
mengandung larve stadium II dalam waktu paling
cepat tujuh hari, tetapi pada suhu yang lebih ren-
dah gkan lebih lama lagi. Pada kelembaban 90 %
szmpai 100 % sebanyak 96 % telur hidup dan ber-
kembang menjadi infektif dalam minggu ketiga, Se-
dangkan pada kelembaban 80 % kebanyakan telur me-
mengandung larva stzdium I pada akhir minggu ke~
dua. Pada kondisi optimal seperti di atas, te-
lur zkan menjadi stadium infektif dalam waktu 15

hari dan akan tetap hidup selamea periode terse-

but (Soulsby, 1982).

Infeksi N, vitulorum terjadi melalui mulut
masuk ke dalam saluran usus sebagsi ekibat sapi,
anak sapi atau kerbau memakan pakan atau minum
minuman yang tercemar telur infektif atau karens

anak sapi minum colostrum dari induk yang mende-

rikta,
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Blood dkk (1979) menerangkan daur hidup
dari spesies Ascaris sebagai berikut, Telur in-

fektif yang masuk ke dalam usus halus menetas mem-

bebaskan larva stadium II. Selanjutnya larva stadi-

um II menembus mukosa usus dan bersama gliran da-
rah vena porta larva menuju ke organ hati. Larva

mencapai organ hati kira-kira 24 Jjam setelah telur

infektif masuk. Dari organ hati, larva stadium II
bersama aliran darah menuju jantung dan selanjutnya
bermigrasi ke paru-paru. Beberapa larva ada yang
masuk ke alveoli paru-paru namun sebagian lagi te-
rus mengikuti aliran darah hingga mencapai organ-
organ tubuh antara lain ginjal, limpa dan otot.

Sedangkan larva stadium II yang berada dalam
alveoli paru-paru menuju ke bronchioli, bronchus
dan trachea kemudian ke pharynk. Selanjutnya ter-
telan kembali masuk ke dalam usus delam waktu 3-4
minggu setelah telur tertelan dan berkembang men-
jadi Stadium dewasa lima minggu kemudian atau
8 - 9 minggu setelah telur infektif tertelan (Blood
dkk, 1979).

Blood dkk  (1979) serta Syarwani dan Djagera
(1984) menyatakan bahwa larva yang tinggzal di dalam
jaringan ‘tubuh induk semang akan menimbulkan keru-

sekan-Xerusakan jaringan.
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Pada sapi betina yang bunting larva stadium

II yang berada di dalam usus juga askan

bermigrasi
ke kelenjar susu (Syarwani dan Djagers, 1984) pada
kebuntingan enam bulan (Soulsby, 1982). Di dalam

kelenjar susu, larva berkembang menjadi larvae
dium III.

gta-

Selanjutnye larva stadium III dikeluar-

kan melalui colostrum kemudian terminum oleh anak

sapi dan masuk keedalam usus halus anak sapi dan

akan berkembang menjadi larva stadium IV, akhirnya

berkembang menjadi cacing dewasa.

Selain itu larva stadium II N. vitulorum

dalam sapi bunting dapat pula bermigrasi menuju

jaringan uterus lewat vena umbilicalis dan sakhir-

nye sampai ke foetus. Soulsby (1982) menyatakan

bahwa pada periode kebuntingan delapan bulan larve

bermigrasi ke jaringan placenta dan cairan amnion

foetus.

Menurut Dunn (1978) dan Stone dkk  (4973)
yang dikutip oleh Gunawan (1984) dikemukakaen bahwa

infestasi kembali pade pedet terhadap telur N, vi-

tulorum yang  infektif bisa terjadi setelah

pedet berumur empat minggu. Nemun larvanya tidek

ekan menjadi dewasa tetapi bermigrasi ke Jaring-

an tubuh untuk menjadi inhibited larva.

Daeye Tahan Tubuh Terhadap Infestesi Parasit Cacing

Lapage (1962) mengemukakan bahwa daya tahen tubuh
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ternak terhadep infestasi parasit cacing dipengaruhi oleh
kondisi ternak, pakan, umur den Jjenis kelamin. Sedang
peneliti yang lain (Copeman, 1973) menyatekan bahwa daya
tahan tubuh terhadap infestasi parasit juge dipengaruhi
oleh genetik dan kondisi lingkungan.

| Daye fahan tubuh ternak terhadap infestasi parasit
cacing ada dua macam yaitu aktif dan pasif. Daya tahan
tubuh aktif dapat berupa humoral dan seluller. Daya ta-
han tubuh humoral didapet melalui adanya kontak dengean
antigen, sedangkan daya tahan tubuh seluller disebabkan
oleh kemampuan sel-sel tubuh tertentu untuk menghalangi,
memakan dan merusak antigen. Daya tahan tubuh pasif da-
pat berasal dari air susu induk yang kebal (Urquhart dkk,
1962; Kelly, 1973).

Perlawanan tubuh terhadap infestasi parasit secara
umum dapat ditandai dengan terhambatnya pertumbuhan para-
git yang menginfestasi, bertambahnya waktu yang dibutuh-
kan untuk perkembang biakan parasit serta ukuran yang
lebih kecil (Dobson, 19723 Copeman, 1973).

Hewan betina karena pengsruh hormon estrogen, le;
bih mampu membentuk antibodi terhadap parssit dari pada
hewan Jantan (Dobson, 1965). Dilakuken penelitian dengan

menginrestasikan telur Amplicaecum robertsi ke dalam ti-

kus jantan dan betina, hasil yang diperoleh adalah tikus
betine lebih tahan terhadep infestasi dari pada ~ flkus

jentan. Pada tikus jantan difemukan 140 cacing dengan
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penjang rata-rata 4,17 mm sedangkan pada - tikus betina
ditemukan 48 cacing dengan panjang rata-rata 2,77 mm,
Lebih lanjut Dobson (1965) mengemukekan bahwa yang ber-
peran dalam hal ini adalah hormon estrogen yang mampu
memacu .sel-sel Reticulo Endhotelial System dalam memben-
tuk antibodi.

gGunawan dan Putra (1982) mengadakan survey kejadi-
an infestasi N. vitulorum pada anak sapi berumur di ba;
wah enam bulan. Dari 302 sampel yeng terbagi menjadi
enam kelompok berdasarkan umur, diperoleh hasil dari ke-
‘lompok I (umur di bawah satu bulan) hingge kelompok VI
berturut-turut 30 %, 55,6 %, 37,8 %, 29,3 %, 13 % dan
9 %, Sedangkan rata-rata telur per gram tinja berturut-

turut 3582, 9905, 3458, 988, 337 dan 158.

2.4, DPathogenesa dan Gambaran Patologi Anatomi.

Selama periode migrasi, lerve N, vitulorum dapet me-
nyebabkan perubszhan-perubahan pada orgen-organ tubuh ter-
nzk., Blood dkk (1979) menyatakan bahwa migrasi larva
pada organ hati menyebabkan kerusakan jaringan hati dan
menimbulkan perdarahan terutama di sekitar vena interlo-
bularis.,

Pada stadium awal dari infeksi yazng berat, organ ha-
ti'akan mengalami pembesaran dan kongesti. Septa interlo-
bularis juga dapat mengalami keruszkan, sehingga sel-sel

: 2 s s
hati dari lobus yang satu dengan yang lain saling melekat,
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Atmore (1974) mengemukakan, larva yang bermigrasi
ke paru-paru akan menimbulkan perdarahan kecil dalam alve-
oli dan bronchi, yang diikuti oleh hancurnya epithel-epi-
thel alveoli, ocedema dan infiltrasi eosinofil serta sel=-
sel lzin di sekitar pareunchyma peru-paru. Pada infiltrasi
yang berat depst menyebabkan terjadinya penyumbatan bron-
chi - ( Blood dkk, 1979), i

Cacing dewasa yang berada dalam lumen usus halus me-
rampas sari mekanan dan mengiritasi mukosa usus. Pada in-
feksi N. vitulorum yang berat dapat menyebabkan obstruk-
si usus (Lapage, 192; Soulsby, 1982).

El-Sherry (1975) yang dikutip oleh Gunawan dan Pu-
tra (1982)>dalam penelitiannya dengan menggunakan  hewan
percobaan marmut, diketshui bahwa telur cacing N. vitulo-
rum menetas di ileum dzn dalem waktu dua hari = larvanya
telah mencapai orgen heti, paru-paru, otak dan ginjal.
Larva tersebut bisa menimbulkan kerusakan-kerusskan Jja-
ringan dan distrophia dalam organ-organ parenchymatosa.
Pade infeksi yang berat bisa mengakibatkan keradangan
paru-paru. Dinding usus menebal dan kadang-kadang robek

(Anonimus, 1980).

2.5. Gejala Klinis,

Ge jala yang tampak a2kibat infestasi cacing N, vitu-
lorum snters lain diare, kekurusan, nafsu makan menurun,

kulit kering dan akhirnya daspat beraskibat dengan kemstian.
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Gejela klinis tersebut umumnya ditemukan paeda anak éEﬁI\\\\\\

umur 2-20 minggu (Anonimus, 1980).

Kusumaemihardja ( 1985) mengemukaskan bahwa anak sa-

pi atau kerbau yang diserang cacing N. vitulorum

biasanya mencret, kurus, lemah, perutnya buncit dan per-

tumbuhan terhambat. Bila penyskitnya berat anek sapi

bisa mati. Blood dkk (1979) menyatakan bahwa pada sa-

pi dewasa gejala klinis yang tampak adalah kekurusan, vo-

mitus. Sedangkan pada sapi perah akan terjadi penurunan

produksi susu.

2.6, Pengendalian Penyakit.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengen-

dalian penyakit cacing gastrointestinalis (Anonimus, 1980)
adalah sebagai berikut :

a. Pemberian ransum yang baik kualitasnya maupun kuanti-

tasnya.

b. Menghindarkan kepadatan yang berlebihan yang dapat
menyebabkan peluang infestasi mekin tinggi.

c. Pemisahan ternsk muda dan dewasa.

d._Menghindarkan'tempat yang selalu becek.

e. Sanitasi kandang.

f. Pemeriksaan kesehatan dan pengobatan yang teratur.

Untuk pengobatan diarshkan kepada anak sapi yang

dengan

dosis 220 mg tiap kg bterat badan (Kusumamihardja, 1985).
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Menurut Gunawan dan Putrsz (1981) ansk sapi umur 3-4 ming-
gu a@alah saat yang tepzt untuk pengobatan dengan piperas-
zine citrate. Pada percobzan yang pernah dilskuksn oleh Gu-
nawan (1984), setelah pengobatan pada anak sapi umﬁr satu
hari hingga enam bulan, didapatkan bzhwa selama enam bulan

semua anak sapli menjadi negatif terhadap adanya N, vitulorum.
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BAB III1

VMATERI DAN METODE

3.7, Materi.

SKRIPSI

1. Waktu dan Tempat Penelitian.

Penelitian dilskuken mulai tanggal 9 Nopem~
ber sampai dengan tanggal 23 Nopember 1987. Pe-
nelitian secara laboratorik dilakukan di Labora-
torium Helminthologi Veteriner Fekultas Kedokte-

ran . Hewan Universitas Airlangga.

Sampel tinja diambil lengsung dari anak
sapi perah keturunan FH milik penduduk di dua da-
rah di wilayah Kabupaten Pasuruan. Kedua daerah

tergebut adaleh :

1. Daerah pemeliharaan dataran rendah yaitu di
wilayah Koperasi Suka Maskmur Grati.

2. Daerah pemeliharaan dataran tinggi yaitu di

wilayah Koperasi Setia Kawan Nongkojajar.

2. Alat-alat dan Bahan-bahan yang Digunsakan.

1 Pengambilan sampel tinja.
Pot plestik den kantong plastik sebagai tempat
sampel tinja, spidol untuk memberi tanda, ka-
ret gelang untuk mengikat kantong plastik,

gpatel serta formalin 2% sebagei bahan pengawet.

2. Pemeriksaan sampel tinja.

Tabung sentrifuse ukuran 15 ml, alat . gentri-

fuse, mikroskop, alat pencatat waktu,

16
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timbangan, larutan garam jenuh, aquadest, pi-
pet, gelas ukur, gelas plastik, obyek glass,

cover -glass.

3.2. Metode Penelitian.

SKRIPSI

Te

Pengambilan Sampel Tinja.

Sampel tinja diambil dari anek sapi perah
dengan cara rektal memakai jari tangan atau di-
rangsang dengan jari tangan agar anak sapi mela-
kukan defekasi. Dapat juga diambil dari tinja
yang baru jatuh sehabis defekasi dan diambil ba-
gian yang masih bersih agar tidak mengalami kon-
taminasi.

Pengambilan sampel tinja yang berasal dari
lima desa dari masing-masing daerah pemeliharaan
dengan penentuan secara random.

Tinja ditempatkan pada kantong plastik
atau pot plastik tergantung konsistensinya. Se-
lanjutnya kantong atau pot plastik diberi tanda.
dengan spidol menurut lokasi pengambilan serta
umur. oSampel tinja kemudian ditetesi dengen for-
malin 2 % secukupnye sebagai beshan pengawet. Dan
selanjutnya dilekukan pemeriksaesn di laborato-

rium.
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2. Pemeriksaan Sampel Tinja.

Sampel yang diperoleh diperiksa terhadap

edanya telur cacing Neoascaris vitulorum dengan

memakai metode konsentrasi secara flotasi ( Sas-

mita, 1984 ), dengan urutan pelaksanaan sebagai

bexrikut :

a. Untuk membuat campursn, ke dalam gelas plastik
atau erlenmeyer dimasukkan tiga gram tinja dan

45 ml aquadest, diaduk sampai rata dan homogen.

b. Campuran tadi disaring dan filtrat ( hasil
saringan) ditampung ke dalam tabung sentri-
fus sampai kira-kira satu cm dari mulut ta-
bung.

Ce.

Dipusingkan selama dua menit dengan kecepat

an 1500 rpm dan supernatan dibuang.

d. Tabung dikocok sampai sedimen terlepas dan
membentuk suatu larutan kental yang homogen
pada dasar tabung. Tabung diisi dengan larut-
an garam jenuh sampai satu cm dari mulut ta-
bung.

e.

Tebung dibolak balik 5 sampai 6 kali dengan.

ibu jari sebagai penutupnya. Pengocokan ha-
rus dihindari agar tidak terbentuk gelembung
udara kecil yang akan mempengaruhi pengapungan.

f. Tebung diletakkan dalam sentrifuse dan dengan

menggunaken sebush pipet atau botol plastik

pencuci, teteskan beberapa tetes larutan
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garam jenuh sampal permukaan cembung terben-—
tuk pada mulut tebung.

Sebuah gelas penutup bujur sangker standar
diletakkan pada mulut tabung dengan hati-hati
agar tidak terbentuk gelembung udara dibawah-
nya. Tabung dipusingkan dengan kecepatan

1000 rpm selams dué menit.

Gelas penutup (cover glass) diangkat pelan-pe-
lan dan diletekkan diatas obyek glass dan se-
lanjutnya diperiksa dibawah mikroskop dengan

pembesaran 100 X,

3. Pemeriksaen Hasil.

1. Pemeriksaan telur cacing dalam tinja dengan

mikroskop diidentifikasi berdasarkan bentuk,
ukuran serta tanda-tanda khas dengan menggu-
naken kunci identifikasi menurut Lapage (1962)

dan Soulsby (1982).

Tinja yang diperiksa Jika terdapat telur ca-
cing N. vitulorum dinyatakan positif terhadap
Ascariasis. Sedangkan yang tidek terdapat

telur cacing N. vitulorum dinyatakan negatif

terhadep Ascariasis.

4. Tehnik Penghitungan Telur.

- Metode yang digunakan untuk menghitung te-

lur cacing adalah dengan menggunakan metode lec.

SKRIPSI

Mester yang telah dimodifikasi (Sasmita, 1984).
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Metode ini sama dengan metode pemeriksaan telur
cacing secara konsentrasi dengan cara flotasi,
sedangkan penghitungan telur cacing adalah se-
bagai berikut :

Gelas penutup yang diletakkan di atas obyek glass
diperiksa ' dibawah mikroskop dengan pembesgaran
100 X, kemudien jumlaﬁ telur yang tampak dihi-

tung dengan rumus (Sasmita, 1984).

S R L e
X 5

Keterangan :
EPG : Jumlah telur per gram tinja
Y : Jumlah telur yang tampak
15 : Jumlah filtrat yang diambil

X : Kapasitas tabung

6
o

Faktor koreksi.
5. Rancangan Penelitian.

Rancengan penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adazlah Rancangan Acak Lengkap po-
la faktorizl 2 x 2 (Sastrosupadi, 1977). Faktor-
nya terdiri dari faktor umur pedet dengan taraf

umur dibawsh tigs bulan dan umur 4-6 bulan serta
kelompok daerah pemeliharzan dengan tsraf dataran
rendah dan dataran tinggi. Ulangan dilskukan li-

ma ksli., Komposisi den jumlah ssmpel selengkap-—

nyz dapst dilihet pades tabel 1,

Perbandingan Kejadian Infest ... DIDIK ISDIYANTO



- e s e

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 21

6. Analisis Data.

Data yang berhasil diperoleh dianalisis sta-
tistik dengan sidik ragam (Sastrosupadi, 1977).
Kemudian dilanjutkan dengan uji Jarak berganda
Duncan (Steel dan Torrie, 1980).

Untuk menghitung rata-rata jumlah telur da-
ri hasil perhitungan telur per gram tinja digu-

nakan rumus (Sastrosupadi, 1977).

| R €
n
- .. - ¥°
e 2\ Xy
n - 1
e 4D

Keterangan :

X = Harga x rata-rata

X; = Harga x hasil pengamatan

n = Jumlah frekwensi penelitian
SD = Standar deviasi

Se = Standar eror

Hasil rata-rata adalah X + Se,
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Tebel 1 : Komposisi dan Jumlah Sempel Tinja Anak Sapi
Keturunan FH yang Digunakan Sebagai Behan
Penelitian di Kabupaten Pasuruan

Daerah U langan A
s UA jumleh
Pemeliharaan T IT TTT v v
U1 6 6 6 6 6 30
Dy
U2 6 6 6 6 6 30
U1 St 6 6 6 6 30
Dy
U2 6 6 6 6 6 30
Jumlah 24 24 24 24 24 120

Keterangan :

D, = Dataran rendah/ wilayeh Koperasi Suka Makmur
Grati

D, = Dataran tinggi/ wilayah Koperasi Setia Kawan
Nongkojajar.

UA = Umur anak sapi

U1 = Umur di bawah tiga bulan
U2 = Umur 4 - 6 bulan
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BAB IV

HASTL, PENELITIAN

Dari hasil pemeriksaan terhadap 120 sampel tinja yang
berasal dari dua dazerah pemeliharaan yaitu dataran rendah
dan dateran tinggi di Kabupaten Pasuruan serta dua kelom-
pok umur yaitu anak sapi umur di bawah tiga bulan bulan

dan umur 4-6 bulen, diperoleh'hasil sebagai berikut :

4.1, Rata-rate Kejedian Infestasi N. vitulorum.

Dari lampiran 1, tampsk bghwa rata-rata kejsdian in-
festasi cacing N, vitulorum pada anak sapi perah keturun-

an FH dari dus daerah pemeliharaan dan dua kelompok umur

di Kabupaten Pasuruan sebesar 60,83 %.

4.2, Pengaruh Kombinasi Perlakuan.

Pada daftar sidik ragam (lampiran 1), terlihat bahwa
kombinasi perlakuan daerah pemeliharaan dengan umur anak
sapi, tidak berpengaruh nyata ( p) 0,05 ) terhadap kejadi-
an infestasi cacing N. vitulorum.

Tabel 2, Ringkasan Hesil Uji Jarak Berganda Duncan Peng-
aruh Kombinasi Perlakuan antara Dua Daerah Peme-
liharaan dan Dua Kelompok Umur Terhadap Kejadian

Infestasi N. vitulorum pada Anak Szpi Perzsh Ke-
turunan FH Gi Kabupeten Pssuruan.

Kombinasi Rata-rata Kejadiean Signifikesnsi
Perlakuan Infestasi (%) 0,05 0,01
D,U, 70,00 a a
D1U2 66 ,67 a a
D2U1 A 53435 a a

D2U2 o 0 a a

Keterangan : Huruf yeng sama dalam kolom signifikaensi
menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata.

23
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Setelah dilakukan uji jarak berganda Duncan (tabel 2)

didzpstken bahwa ke jadian infestasi cacing K. vitulorum

vada ansk sapi perah di dataran rendah umur di bawah tiga
bulen (70,00 %) tidak berbeda nyata ( p)» 0,05 ) dengan ke-
jadizn infestasi pada anak sapi di dstaran reundah umur 4-6
bulan (66,67 %), enak sapi umur bawah tiga bulsn di datar-
an tinggi (53,33 %) serta tidak berbedz nyata pula deng-
an ansk sapi umur 4-6 bulan di dstarsn tinggi (53,33 %).

4,3, Pengaruh Dasersh Pemeliharazn.

Hesil dari uji statistik dengan sidik ragam (lampie-
an 1); diketshui bahwa daerah pemeliharaan dafaran rendah
atau dataran tinggi, berpengaruh nyata ( p{0,05 )
terhadap kejadian infestasi N. vitulorum pada anak sapi
perah keturunan FH di Kabupaten Pasuruan. Pada uji jJarak
berganda Duncan (tabel 3), didapatkan bahwa ke jadian in-
festasi pade anak sapi di dataran rendzsh/ wilayah Kopera-
si Suka Mekmur Grati (68,34 %), berbeda nyata
( p{0,05 ) dibandingkan dengan kejediazn pzda anak sapi
di datarsn tinggi/ wilayah Koperasi Setia Kswan Nongkoja-

jaI‘ (53’33 %}o

Tabel 3 : Ringkassn Hasil Uji Jarak Berganda Duncsn Peng-
aruh Dzerah Pemeliharaan Terhadap Kejadian In-
festasi N. vitulorum pada Anak Sapi Perah di
Kabupaten Pasuruan.

Daerzh : Rata-reta Kejadian Signifikansi
Pemeliharaan Infestasi (%) 0,05 0,01
D, (Dataran rendgh) 68,34 a a

z, (Dataran tinggi) 53,33 b b

Keterangan : Huruf yang berbeda dalem kolom signifikansi
menunjukkan sdanya perbedaan nyata.

SKRIPSI Perbandingan Kejadian Infest ... DIDIK ISDIYANTO



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 25

4.4, Pengaruh Umur.

Dari dafter sidik ragam (lampiran 1), tampak bahwa
umur ansk sapi tidak berpengaruh nyzte ( p) 0,05 ) terha-
dep kejedian infestasi cacing N, vitulorum di Kabupaten pa-
suruan, Pads uji jsrak bergands Duncan (tzbel 4); didapat-~
kzn bahwa kejadian infestasi pada anak sapi umur di bawah ti-
ga bulzn (61;67 %) tidak berbeda nyata ( ;y}0,0E ) dengan ke-
jadian infestasi pada anak sapi umur 4-6 bulan (60,00 %).

Tabel 4 : Ringkasan Hasil UJji Jarak Berganda Duncan Penga-
ruh Umur Terhadap Kejadian Infestasi N. vitulo-
rum pada #nak Sapi persh di Kabupaten Pasuruan.

Hini Rata-rata Kejadian Signifikansi
Infestasi (%) 0,05 0,01
U, ( 3 bulan) 61,67 a a

Keterangan : Huruf yang sama dalam kolom signifikansi me-
nunjukken tidak adanya perbedaan nyata.

4,5, Pengaruh Intersksi antara Dezerzh Pemeliharazn dengan

Unmur,

Pada dafter sidik ragam (lampiran 1), tampak bahwa ti-
dak ada interaksi yang nyata ( p) 0,05 ) antara dzerah pe-
meliherean dengan umur anak sapi terhadap kejadian infesta~
si N, vitulorum pada anzk sapi perzh keturunzn FH di Kabu-

paten Pasuruan.

4.6, Rata-rata Telur Per Gram (EPG) Tinja.

Rata-rata telur per gram tinja cacing N, vitulorum

di detaran rendah sdalzh 8,37 + 1,45 ( lampiran 2 ),
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di detaran tinggi sebeser 8,21 + 2,39 (lampiran 3), Pada

umur ansk sapl di bswzh tiga bulan rata-rata telur per

grem tinja sebesar 8,79 % 1,79 (lampirsn 4), sedangkan pa-

da ansk sapi umur 4~6 bulen sebesar 7,53 + 1,94 (lampiran 5).
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BAB V

PENGUJIAN HIPOTESIS

»

Kejedian infestesi N. vitulorum pada
ansk sepi persh keturunan FH di datarsn
rendah adalah lebih tinggi daripada di da-
taran tinggi.

Ke jadian infestasi cacing N, vitulorum
pada anak sapi perah di dataran rendah/
wilayah Koperasi Suka Makmur Grati sebe-
sar 68,34 %, sedangkan di dataran tinggi/
wilayah Koperasi Susu Setia Kawan Nongko-
jajar sebesar 53,33 %. Setelah dilakukan
analisis statistik, dengan sidik ra-
gam, diketahui bahwa daerah pemeliharaan
berpengaruh nyatz ( p'< 0,05 ) terhadap ke-
Jedian infestasi N, vitulorum, kemudian
setelah dilekukan uji Jjarak bergands Dun-
can didapatkan bahwa kejadian infestasi di
dataran rendsh berbeda nyata ( p ¢ 0,05 )
dibandingkan dengan ke jadian infestasi di
dateran tinggi.

Hipotesis diterima,

Kejadian infestasi N, vitulorum pada anak
sapl perah keturunan FH pada umur di bawah
tige bulan lebih tinggi dari pada umur

4-6 bulan.

2q
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Penunjang : Kejadian infestssi cacing N. vitulorum
pada anak sapi umur di bawah tiga bulan
sebesar 61,67 %, sedangkan pada anzk sa=-
pi umur 4-6 bulsn sebesar 60,00 %. Dari
sidik ragam diketzhui bzhwa umur anak sa-
pi tidek berpengaruh nyata (;p> 0,05 )
terhadap kejadian infestasi. Setelah di-
lakukan uji jarak berganda Duncan, dipe-
roleh hasil bahwa kejadizn infestasi ca-

cing N. vitulorum pada umur di bawah

tiga bulen tidak berbeds nyata ( p} 0,05 )

déngan anak sapi umur 4-6 bulan,

Kesimpulen : Hipotesis ditplak,
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BAB VI

PEMBAHASAN

5.1. Pengaruh Dzerah Pemeliharazzn Terhadap Kejadian In-

festasi N, vitulorum,

Dari penelitian ini, diketahui bahwa ke jadian infes-
tasi N, vitulorum pada anak sapi pereh di Kabupaten Pasu-
ruan dalam dua daerazh pemelihafaan yaitu dataran rendah
dan dataran tinggi serta dua kelompok umur yaitu di bawzah
tiga bulan dan 4-6 bulan rata-rata sebesar 60;83 %.

Pada waktu penelitian ini dilakukan, musim
kemarau masih berlangsuﬁg, sehingga keadaan desa-desa di
wilayah Kabupaten Pasuruan kering dan panas. Telur cacing
N, vitulorum mempunyai dinding yang tebsl untuk mengatasi
pengaruh sekelilingnya., Hal inilah mungkin penyebab salah
satu kejadian infestasi N, vitulorum relatif tinggi.

Ascariasis sering terjadi pada anak sapi atau kerbau
di daserah-daersh beriklim tropis (Hall, 1977; Ristic dan
Intyre, 1981) seperti Indonesia, Indiz dan beherapa negara
di Afrika, Dilaporkan pula bahwa Ascgriasis dapat terjadi
di daerah tidak beriklim tropis seperti Belgia, Jerman dan
Amerika Utara (Soulsby, 1982).

Dalam pemeriksaan yang pernah dilakukan di Surabaya
oleh Sasmita (1976), ditemukan 0,8 % dari 246 ekor sapi
potong menderita Ascarissis, sedangkan pada sapi perah se=-
banyak 1,5 % dari 257 ekor menderita Ascariasis., Sementara
Suteja (1983) dalam .sigi yang dilakuken pada sapi Bali

di Kotz Administratif Denpasar Bali, diketahui dari 540 ekor

29
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sapi Bali, 2,77 % menderita pAscerissis. Di dataran tinggi,
Chady (198%) mengadakan sigi kejadisn ascariasis di desa
Be ji Kecamatan Batu Kabupaten Mslang. isilaporkan bahwa

64 % sapi pereh umur di bawah tiga bulan menderita jgscari-
asis.

Pada penelitian ini, didapstkan behwa daerah pemeli-
haraén berpengaruh nyata terhédap ke jadian infestasi N, vi=
tulorum., Pada uji Jarak Bergandaz Duncan, diperoleh bahwa

kejadisn infestasi di dataran rendah (68,34 %), berbeda
nyata lebih tinggi daripada kejadizn infestasi di dataran
tinggi (53,33 %).

Kejadian infestesi yang rendah di dataran tinggi, an-
tara lsin kareng keadesan geografik dataran tinggi, memung-
kinkan sistem pengairan dan pembusngan kotoran lebih tera-
tur daripada di dataran rendah., Kotoran dapat terbuang
jeuh deri kandang, sehingga mengurangi kesempatan telur ca-
cing N. vitﬁlorum menempel di kandang atau pakan, Lebih
lanjut Soedomo dkk (1979) mengemukakan bahwa nilai gizi
dari limbah palawija jeuh lebih tinggi dari nilai gizi
jerami padi. Diketzhui bahwa tanamsn palawija banyak di-
jumpai di dataran tinggie.

Apabila kondisi gizi dikaitkan dengan daya tahan tu-
buh ternszk terhadap infestasi parasit, nampak bahwa sapi-
sapi di dataran tinggi kondisi gizinya lebih beaik diban-
dingkan dengan di dataran rendah, sehirgga kejadian asca-

riasis lebih rendah di datazran tinggi.
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Dikemukakan oleh Sasmita (1976) bahwa pada peternakan
sapi persh, kelompok ternak yang manajemennya jelek akan
mengalami infestasi parasit cacing yang lebih tinggi dari-
pada peternakan  yang . manajemennya cukup baik., DPenya-
kit cacing mempunyail sifat menahun dengan disertai atau
tanpa gejala klinis dan hewan yang menderita dapat bertin-
dak sebesgai hewan karier seh;ngga dapat bertindak sebagai
sumber infeksi (Brown, 1979).

Berdasarkan hal di atas, nampak bahwa keadaan lingkung-
an, geografik dan tata leksana pemeliharsan sapi pereh di
dataren reundsh, lebih memperbesar peluang pedet atau sapi

untuk terinfestasi cacing N, vitulorum dibandingksn dengan

di dateran tinggi.

5.2, Pengaruh Umur Terhadap Kejadian Infestasi Cacing

E; vitulorum.

Rojes dkk (1972) berpendapat bshwa pada umumnya
ke jedian asscariasis pada anak sapi umur di bawah enam bu-
lan, Sedangkan telur sudah dapat ditemukan pada tinja se-
kitar 2-3 minggu setelah lahir (Blood dkk, 1979). Lebih
lanjut Gunawan dan Putra (1982) mengemukakan bahwa telur
cacing N. vitulorum untuk pertama kali dijumpai pada pe-
det yang berumur 3-4 minggu dengan ke jadian infestasi se-

besar 75 %. OSecara leugkap hasil sigi Gunawan dan Putra

(1982) pada pedet kelompok I (umur satu bulan) hingga ke=-
lompok VI (umur enam bulan),; berturut-turut 30 %, 55,6 %,

57,8 %y 29,3 %, 13 % dan 9 %.
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Pada penelitian ini ke jadian infestesi N. vitulorum
pade angk sapi umur di bewah tigas bulan sebesar 61,67 %
sed?ngkan pada wmur 4-6 bulan sebesar 60,00 %, Dari daf-
tar sidik ragam diketshui bahwa umur tidak berpeng-
aruh nyata ( p»0,05 ) terhadap kejadian Ascariasis dan

pada uji Jarak berganda Duncan diperoleh  hasil bahwa

ke jadisn ascariasis pada eanak éapi umur di bawah tiga bu-~
lan tidzk Dberbeda nyata dsri pada ansk szpi umur 4-6
bulan.

Elmer dan Glenn (1973) menyatakan bahwa semakin de-
wasa induk semang, semakin meningkat daya tahan {tubuh ter-
- hadap infestasi parasit. Lebih lanjut dikemukakan bahwa
vertebrata yang lebih dewasa mempunyai duodenal goblet
cell yeng lebih banyak dibandingkan dengan hewan muda dan
cairan mukus yang dihasilkan mempunyai efek menghalangi

mesuknya parasit.

Tidsk adanya perbedaan kejadian infestzsi antara urr
di bawah tiga bulan dengan umur 4-6 bulan menunjukkan bah-
wa jumlah duodenal goblet cell pada kedua umur tersebut
belum banyak berbeda, sehingga ke jedian infestasi pada umur
di bawzh tige bulan tidak berbeda nyata dengan ke jedian in-
festasi pada umur 4-6 bulan,

Sysrwani dan Djsgere (1984) telah mengadakan sigi
kejadien Ascarizsis di empat desa di Kabupeten Tansh Laut
Kalimantan Selatan., Sampel tinje diambil dsri anak sapi
unur di bswsh ensm bulzn, masing-wmasing 55, 49, 42 dzn 55

sampel tinja. Setelah dilakukan pemeriksaan, kejadian
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infestesl tertinggi ditemuksn pada anzk sapi umur 1-2 bu~
lzn. Secarz keseluruhan hesil yang diperoleh berdasarkan
kelompok wumur I = VI ( 1;6 bulan ) berturut-turut sebagai
berikut 41 %, 48 %, 45 %, 31 %, 29 % dan 26 %.

Dengan demikien hasil penelitian ini dalam rata-rata
persentase kejzsdian infestasi, sesuai dengan hasil sigi
yang dilakukan oleh Gunawan dan Putra (1982) serta Syar-
wani dan Djagera (1984).

5¢.3. Pengesruh Jenis Kelamin Terhadap Kejadian Infestasi

Cacing N. vitulorum,

Pada penelitian ini tidak dipermasalahkan pengaruh
jenis kelamin terhadap ke jadian infestasi N. vitulorum
pada anak sapi perah keturunan FH di dataran rendah dan
di dateran tinggi Kabupaten Pasuruan. Beberapa gigi
yang pernah dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terda-
pat pengaruh nysta jenis kelamin.ferhadap ke jadian Asca-
riasis, Demikian pula untuk jenis cacing selain N, vitu-
lorum, sering kali pada uji stetistik askhirnya diketahui

bahwa jenis kelamin tidak berpengarun uyata,

5.4, Pengaruvh Interazksi Daerah Pemeliharaan dan Umur Ter-
hadap Kejadian Infestasi N. vitulorum,
Dari dafter sidik ragem (lempiran 1), terlihat Dbahwa
tidak terdapat pengaruh interaksi daerah pemeliharaan dan

umur terhadap kejadian infestasi N. vitulorum pada anak
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sapi persh di Kabupaten Pasuruan, Berarti tidak ada ka-
itan antara daerah pemeliharaan dengan umur terhadap ke-
jedian psceriasis, Hal ini dapat saja terjadi karena pa-
kan ysng mungkin sama keadaannya/ terkontaminasi telur
N. vitulorum atau tidek yang dimekan oleh anak sapil ke~
dua kelompok umur di kedua daerzh pemeliharaam, Demikian
pula kondisi lingkungan/ suhu dan kelembaban di masing-
masing daerah pemeliharazn, masih memungkinkan telur ca-
cing N. vitulorum untuk tetap hidup dan selanjutnya meng-

infestasi ternak.
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BAB VII

RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh daerah
pemeliharesen dan umur ansk sapi terhadap kejadian infes-
tasi cacing N, vitulorum di Kabupaten Pasuruan. Tempat
penelitian di Leboratorium Helminthologi Fakultas Kedok-
tersn Hewsn Universitas Airlangga Surabaya, pada tanggal
9 sampai 23 Nopember 1987,

Tujuan penelitisn yzitu untuk mengetahui pengaruh
dserah pemeliharasan di dataran rendah maupun dataran ting-
gi serta umur anak sapi di baweah tiga bulan dan 4-6 bulan
terhadap kejadian infestasi N, vitulorum,

Sebagai bahan penelitian adalah 120 sampel tinja
anak sapi perah, yaitu 30 sampel berasal dari anak sapi
umur dibawah tiga bulen di dataran rendah, 30 sampel tin-
ja dari anak sapi umur 4-6 bulan di dataran rendah, 30
sempel dari anak sapli umur di bawah tiga bulan di dataran
tinggi dan 30 sampel berasal dari anak sapi perah - umur
4-6 bulan di datarsn tinggi.

Pemeriksaan sampel tinja dilakukzn dengan mengguna-
kan metode flotasi, memakai larutan NaCl jenuh, Kemudian
data yezng diperoleh dianalisis statistik dengan rancangan
pemelitien yang digunskan adalah rancangsn acak lengkap
pola faktorisl 2 x 2, Dilanjutkasn dengan uji jarak ber-
ganda Duncan.

Hasil analisis ststistik menunjukkan, bahwa kejadian

infestesi N, vitulorum pada snak sapl persh keturunan FH
35
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di Kabupaten Pasuruan rata-rata sebesar 60,83 %. Daersh

pemeliharzan berpengaruh nyata terhadap kejadian infesta-

si cecing N. vitulorum. Kejadien di datsran rendesh
(68;34 %) berbedz nyata lebih tinggi dsripads ke jadian in-
festasi di datarsn tinggi (53,33 %).

Unmur anak sapi tidak_berpengaruh nyata terhadap ke-
jedian infestasi cacing E;_vitﬁlorum. Ke jadian pada anak
sapi umur di bawah tiga bulan (61,67 %), tidak Dberbeda
nyata dengan ke jadian pada anak sapi umur 4-6 bulan

(60,00 %).
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BAB VIIT

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian pengaruh daerah pemeliharaan
yaitu dataran rendah dan dataran tinggi serta umur anak
sapi terhadap kejadian infestasi cacing N. vitulorum, da-
pat diambil kesimpulan :

1. Kejadian infestasi cacing EL vitulorum pada anak sapi
perah keturunan FH di Kabupaten Pasuruan adalah sebe-
sar 60,83 %. Di datarsn rendsh dalam hal ini wilayzh
Koperasi Suka Makmur Grati sebesar 68,34 %, sedang di
dataran tinggi dalam hal ini wilayah Koperasi Setia Ka-
wan Nongkojajar sebesar 53,33 %.

2. Daersh pemeliharaan berpengarun nyata terhadap kejadi-
an infestasi cacing N. vitulorum. Di dataran rendah
kejadiannya lebih tinggi dibandingkan dengan di datar-

- an tinggi,

3, Pada anak sapi umur di bawah tiga bulan, kejadian in-
festasi sebesar 61,67 %, sedang pada anask sapi umur
4-6 bulan sebesar 60,00 %. Umur anak sapi tidak ber-
pengaruh nyata terhadap kejadian infestasi cacing
N. vitulorum. Kejadizn pada umur di bswah tigs bulen

tidek berbeda nyata dengan kejadizn pada umur 4-6 bulen.

Beberapa saran yang dapat disampeikan antara lain :
1. Karena daerah pemeliharaan, lingkungan serta tata lak-
sana mempengaruhi infestasi cacing N. vitulorum pa-

da ternak mzka, perliu dilzkukan usaha-uszha yang dapzt

21
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mempersempit pelusng ternak untuk terinfestasi serta
pengendalian penyebaran caciné"g; vitulorum.

2. Ternak yang masih muda terutama dibawah umur enam bul-
an, harus rajin diperhatikan, setiép ada gejala yang

mencurigakan segera lapor dan minta pertolongan kepada

petugas kesehatan hewan.
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Lampiran 1.

Perhitungan Sidik Ragam Kejadian Infestasi Ca~

cing

H. vitulorum pada Anak Sapi Perah Ketu-

runan FH Berdasarkan Daerah Pemeliharazan dan

Umuzr,

Komposisi dari Sampel yang Positif serta Persentase

terhadap Infestasi HN. vitulorum.

Daerah UA Ulangan
Pemeliharaan T II TII IV v
= 6 6 6 € 6
U1 £ 4 4 5 4 4
% 66,67 66,67 83,33 66,67 66,67
Py
o 6 6 6 6 6
U+ 4 3 5 4 4
% 66,67 50,00 83,33 66,67 66,67
3 6 6 6 6 6
U1 + 4 2 4 3 3
% 66,67 395,55 66,67 50,00.-50.00
D5

= B 6
Bl 2 3 <
% 501 OO 66 i67

6 6 6
2 4 3
33,33 66,67 50,00

Keterangan :

D1 = Dataran rendsh D2
UA = Umur ansk sapi U1
U = Umur 4-6 bulan

M

+
I

Tulle

o

SKRIPSI Perbandingan Kejadian Infest ...

Dataran tinggi
Umur di bawah tiga
bulan

Jumlah sampel tinja yang diperiksa
Jumlah sampel tinja yang positif N, vitulo-

% = Pergentase jumleh sampel tinja positif
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Lanjutan Lampiran 1.

Kejadian Infestasi N. vitulorum (%) pada Anak Sapi Perah Ke=-
turunan FH di Kabupaten Pasuruan Berdasarkan Daerah Pemelihara-

an dan Umur.

Daerah Ulangan Rata
Pemeliharaan Umur 1 g i 8 111 IV v Jumlah rata
v, 66,67 66,67 83,33 66,67 66,67 350,01 170,00
D
]
U, 66,67 50,00 83,55 66,67 66,67 333,34 66,67
U, 66,87 338 66,67 50,00 50,00 . oE6 8T B35
Dy
U2 50,00 66,67 33,33 66,67 50,00 266,67 .-1.5%5.,35
Jumlah 250,01 216467 249,89 /250,01 233,34  1216,69 243,33
Rata~-rata 62,50 54,17 62,50 62,50 58,34 304,17 60,83

Perbandingan Kejadian Infest ...
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Lanjutan Lampiran 1.

45

Kombinasi Perlskuan antara Dua Daerah Pemeliharaan

dan Dua Kelompok Umur

Uttisx Daerah Pemeliharsan Junl ok Eaza-
D D ata
1 2
U, 350,01 266,67 616,68 308,34
U 352,34 266,67 600,01 300,01
Jumlzh 683,35 533,34 1216,69 608,35
Reta=-rata 341,68 266,67 608,35 304,17
Rumus-rumus yang digunakan
ol oman ol g 34
= X .
HePefg T=1 3=1 k=1 13k
B b q
i=1 j=1 k=1 J
P q n 2
e G AR G S FK
B =1 ke 1=1 4
4 P ity 5
JD =——F (= = x44 )° -K
i T 1=1 k=1 1
JKU 1 (= == 12 -
= x -
AP k=1 1i=1 j=1 ~ 1

JKI = JKP -~ JKD - JKU
JKS = JKT - JKP
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Lanjutan Lampiran 1.

KT

KTP

KTD

KTU

ETY

KTS

db

dbT
dbP
dbD
dbU
dbl
dbS

JK F 5
T hit =

KT

KT
KTP
KT
KTD
K
KTU

F KTI
dbl I CLURES

I}
el
o'
93]

] ] ] ] ]

Derajat bebas

Derajat bebas total =n x p x q ~
Derajat bebas perlakuen = p x q =
Derajat bebas daerah pemeliharaan
Derajat bebas umur = q - 1
Derajat bebas interaksi = ( p - 1
Derajat bebas sisa = dbT -~ dbP

Keterangan :

FK
P

Q
JKT
JKP
JKD

JKU

JKI

SKRIPSI

1

i}

i

Faktor koreksi.

n
T
|
-l

) q-1)

n = Jumlah ulangan.

Jumlah perlakuan terhadap daerah pemeliharsan.

Jumlah perlakuan terhadap umur.

Jumlah kwadrat totgl.

Jumlah kuadrat kombinagi perlakuan.

Jumlah kwadrat perlakuan terhadap daersh peme=-

liharaan,

Jumlgh kwadrat perlakuan terhadap umur,

Jumlah kwadrat interaksi perlskuan.

Perbandingan Kejadian Infest ...
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Lanjuten Lempiran 1.

JKS = Jumlah kwadrat sisa.

KT =

KTP

Kwedrat tengah.

= Kwadrat tengah perlakuan,

47

KTD = Kwadrat tengah perlekuan terhadap daerah peme-

KTU
KTI
KTS

liharean.

Kwadrat tengah intersksi.

= Kwadrat tengah sisa.

Perhitungan

JKT =

=

Il

]

il

JET e
JKS

il

SKRIPSI

B = 51 ( 1216,69 )2

= 7401673

Kwadrat tengah perlakuan terhadap umur,

e , ‘
66,67° + 66,67° + ... + 50,00% ~ 74016,75

3486,60
~5— ( 350,01% + 353,342 . 266,672 4 266

74 01 6 ’ 73 o

152,94

- ‘ |
=557 (685,352 + 555,342 ) _ 016,73

1125,15

- o . :
5z (616,68 4 600,012 ) - 74016,73

13,89

152,94 - 1125,15 ~ 13,89 = 13;90

3486,60 ~ 1152, 9 = 2333,66

Perbandingan Kejadian Infest ...
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48

kre = H22:38 - 58,31 km = 12513 _ 425,15
KTU = —l§%§2- = 13,89 KTI = _12%29_ - 13,90
1 235% 66 '
KIS = S222222 = 145,85
L Ly B L
FP = ——’%-5145? 2,63 ED ——51—-—14 - 10
T S AL g
Fy = Tzsfgg = 0,10 FI =845 = 0,10
Daftar Sidik Ragam
Sumber : F tabel
Keragaman db JK KT 2 it 5% 1%
Perlakuan 5 1152,9¢ 384,32 2,63 %+24 5,29
Daerzh . S
Pemeliharaan 1 1125,15 1125,15 7,M 4,49 8,53
Umur _ 1 13,89 13,89 0,10
Interaksi 1 13,90 13,90 0,10
Sisa 16  2333,66 145,85
Total 19 3486,60

Uji Jarak Berganda Duncan

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Kombinasi
Perlakuan antara Daerah Pemeliharaan dan Umur

-

Kombinasi ove~ Beds S S8
DU, 70,00 16,67 16,67 3,33 4 5,25 4,45 17,44 24{05
DU, 66,67 13,34 13,34 5 3,15 4,54 17,01 23,44
D,U, 53%33 00,00 2::3,00 4315 . 16,20 22,30
DU, 58,88
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Lanjutan Lampiran 1.

-\ [ 145,85 '
Sg = \/—-51—— = 5,40

Tabel Uji Jarzk Bergasnda Duncan egntara Dua Daearzh

Pemeliharaan
Daerah Rata SSR SSD
4 Beda P
Peme;l.lharaap rata 54 1% .5k IX .
s e =5 - - - :
D1; 65?34 A 5401 2 2,00 4,13 11,46 15,79
D2' 5000

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan antara Dua Kelompok

Unur
' Rata SSR. : SSD
Unur Beda P e .
S RO _S¥ ax s R
UH 61?67 1567 2 %500 4,13 11,46 15,79
U2 - 60,00

Keterangag : Tanda *) menunjukkan adanya perbedaan nyata.

Keterangan :

P = Jumlah Perlakuan yang dibedakan
SX_ = Simpangan baku
sor K—E
n .
SSR = Significant Student Range = tabel (db,p)
SSD = Set Significant Difference = SSR x Si
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IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

50

Lempiran 2,

Rata-rata hasil perhitungan jumlah telur per grem
tinja (EPG) dari 41 sampel tinja anak sapi pereh
yang -terinfestasi cacing N. vitulorum di dataren

rendah,
Nomor gl o X, - % (x; -X )2

1. 13,2 4,85 23,33

5, | 2,4 ~5,97 xE £

3% o 1058 2,47 5,90

4. 2,4 5,97 35,64

5. 4,8 =3,57 12,74

6. 2,4 -5,97 35,64

| s 44,4 36,03 1298,16
| B Ts2 -1,17 1351
Gert e w130 51,41

2w 8,4 0,03 0,01

%1, 4,8 -3;57 12,74

12, 8,4 0,03 0,01

R S “1,17 1,37

5 R i e e 10,83 117,29
15,0 16,8 8,43 7,06

16. 4,8 =3,57 12,74

17. y L =717 51,41

185 17,2 <1 4% 1,57

L 19. 3,6 4477 22,75

200 8,4— 0103 . 0901
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Lenjutan Lampiran 2.

27, 4,8 =3,57 12,74

22, 16,8 8,43 71,06
2% 3,6 -4,77 22,75
24, e =T,17 51,41
25, F1;2 2Z,83 321481
26. - 3,6 -4,77 20,78
- 2l 8,4 0,03 ! 0,01
28. ‘ 2,4 -5,97 35;64
29. 1,2 =741 51,41
30. 2;4 -5;97 35,64
31 3,6 .4;77 2275
32. fh2 ~7,47 51,41
30 152 =T,17 51,41
34. 2.4 ~5,97 35 41
e 4,8 - =3,57 . 12,74
3B 24 -5,97 35,64
37, 7.2 51,17' 1,57
38. 31,2 22,83 584,24
3 10,8 2,43 5,9
40, - 16,8 oy 71,06
41. 1,2 - -1,17 1957 Lo
Jumlsh  343,2 A 3425,67

)‘E=-3-i-'—f-t-3=8,37

SD = ﬂz‘éﬂ = 9,29 Se = "9‘.2«2 = 1445
\/41

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinja (EPG)

cacing N. vitulorum pada ansk sapi di dateran rendah yaitu
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52

Lempiran 3.

Rata-rata hasil perhitungan jumlah telur per gram
tinja (EPG) dari 32 sampel tinja anek sepi perah
yang terinfestasi cacing N. vitulorum d4i dateran

tinggi. 3
N omor S SR
e 3,6 -4 ,61 21,25‘
2. 8,4 0,19 0,04
3. 13,2 4599 24,90
4. 2,4 -5 ,81 33,76
5, 4,8 3,41 11,63
6. 752 -1,01 1,02
% 6,0 -2;-_21 4;88
8. 10,8 2,59 6,71
9. 2,4 -5,81 33,76
10. 55;2 46,99 2208,06
11 3,6 -4 ,61 21,25
12+ 3,6 4,61 29,85
13. s '~5,81 33,76
14. 4,8 -3,41 11 ;63
15. 2ot 5,81 53,76
-16. 4,8 =341 11 ,;63
7. 2,4 5,81 33,76
18. Ts2 -1 501 1,02
19. 31,2 22;99 528,54
20.. 55,2 46,99 2208,06
SKRIPSI Perbandingan Kejadian Infest ... DIDIK ISDIYANTO
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Lenjuten Lempiren 3.

2% e =7,01 49,14
22. 7,2 ~1,01 1,02
¥ 3,6 4,61 21,25
24. Bt P =T501 49,14
25, - 1,2 -7,01 49,14
26, : s ='T,01 49,14
27. 2,4 -5,81 335,76
28, 3,6 - 4,61 21,25
8. 1,2 ~7,01 49,14
30. oy -5,81 33,76
31. i 2.4 5,81 33,76
32, : 3,6 -4 ,61 21;25
Jumlah 262,8 5662 ,42
T - 252:8 . 8,21

2 [5662,82 ., 4860 L
SD = --wﬂ-’-— —1/352 Se-—vg"'-';__——z,Bg

Jadi jumlah rata-rata telur per gram tinje (EPG)
cacing N. vitulorum pada anak sapi perah di dataran

tinggi yeitu 8,21 + 2,39.
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Reta-rata hasil perhitungan

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 54

jumlah telur per gram

tinje (EPG) dari 37 sampel tinja anak sgapi umur
di bawah tiga bulan yang terinfestasi N. vitulo-

ITum, -

N cmor X; X; - X (%, -X je
1. 13,2 4,41 19,45
2. 2,4 -6,39 40, 83
3. 10,8 2,01 4,04
4. 2,4 6,39 40,83
5. 4,8 -3,99 15,92
&; 2,4 6,39 40,83
7 44;4 35,61 1268,07
8. ToR 7 i o eed 2,53
9. 1,2 ~7,59 57,61

10. 8,4 -0,39 0, 15
11. 4,8 -3,99 15,92
12, 8,4 -0, 39 0,15
13. 7,2 -1,59 2,53
14. 18,2 10,41 108,37
15. 16,8 8,01 64, 16
16 4,8 -3,99 15,92
17. 1,2 ~7,59 57,61
18. 7,2 ~1,59 2,53
19. 3,6 ~5, 19 26,94
20. 8,4 -0, 39 0,15
SKRIPSI Perbandingan Kejadian Infest ...
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\U1
1921

Lanjuten Lempiran 4.

29, 3,6 -5, 19 26,94
22, 8,4 ~0,39 0,15
23. 15,2 4,41 19,45 1
24. 2,4 -6,39 40,83 i
25, A -3,99 15,92 |
26 A T2 -1,59 2493 |
27. 6,0 -2,79 7,78 ' i
28, 10,8 2,01 4,04 5
29. ‘ 2,4 -6,39 40,83
30. 55,2 46,41 2153,89
3. 3,6 -5, 19 26,94
32. 10,8 2,01 4,04
-y 3,6 -5, 19 26,94
34 2,4 6,39 40,83
sEo 4,8 -3,19 15,92
36 cag -6,39 40,83
i 4,8 ~3,99 15,92
Jumleh . 325,2 4268, 32

T = _2§$L2_ = 8,79

sp = |[4288:32 _ 40 g9
36
Se = __&'_Bi_ = 1,79

\sm

‘Jadi jumleh rata-rata telur per gram tinja (EPG)
cacing N, vitulorum psda enak sapi umur di baweh tiga bu-

lan adalsh 8,79 + 1,79.

SKRIPSI Perbandingan Kejadian Infest ... : DIDIK ISDIYANTO
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Lampiran 5.

Rata-rata hasil perhitungan jumlah telur per gram
tinja (EPG) dari 36 sampel anak sapi perah umur
4-6 bulan yang terinfestasi N. vitulorum,

Womor ' - 5% x; - X (x; -X)?

1 4,8 -2,73 7,45
2, | 16,8 9,27 85,93
3. i =593 15,44
4. 1,2 6,33 40,07
5. 31,2 23,67 560,27
6. : 3,6 <3,93 15,44
T 8,4 087 0,76
Be 2.4 =5,13 26,32
eme s 1;2 -6 433 40,07
| 10. 2,4 -5,13 L 26,52
| 11. 3,6 -3,93 15,44
12. 1,2 6,33 40,07
13. 1,2 ~6,33 40,07
| 14. | 2,4 =5,13 26,32
| 15. 4,8 -2,73 7445
| 16. 2,4 =5,13 26,32
17. 7,2 ~0,33 0,11
| 18. 31,2 23,67 560,27
| 19. 55,2 46,67 2272445
20. 1,2 6,55 " 40,07
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Ul
~J

Lenjutan Lampiren 5.

21. 2 -0,33 0,11
223 3,6 -3,93 15444
23, 1,2 6,33 40,07
24. D 6,33 40,07
25. 1.2 6,33 40,07
26, 2,4 =5,13 26,32
27 3.0 -3,93 15,44
28. 1,2 6,33 40,07
29. 2,4 5,13 26,32
30. 2.4 5,13 26,32
3% 3.6 =34 93 15,44
kb b - e =5,13 26,32
S 1:2 -0,33- 0;11
34. 31,2 23,67 560,27
_3.5‘-' v A 0,33 0,11
36. : T2 s 0,11

Jumlah 271,2 ’ 4719,21
T = 212 - 7,53

L e ' s a BY  B 4
SD ‘\/""SEL" = 11,61 Se _.V?%\, = 1,9%

Jadi jumleh rsta-rsta telur per gram tinja (EPG)
cacing N. vitulorum pada ansk sapi umur di bawah tiga

bulen yaitu 7,53 + 1,%.
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S "' 0

I A

Pembesaran 400 X

Gambar 1 : Bentuk Telur Cacing N. vitulorum

(Sasmita, 1976).

B

Toxocara, anterior end.

Toxocara, posterior extremity, male

Gambar 2 : Beutuk Dewasa Cacing N. vitulorum

(Soulsby, 1982).
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PETA VILAYAH KERJA
- KOPERASI SUKA MAKMUR GRATI PASURUAN

Selat Madura

Kec. Rejoso

Kec. Lekok

Kec, Grati

Kec. Lumbang

KART PratNUNG Ay i

Gazmbar 3 : Gambar Daersh Pex;;;;zxan Saripel di
dataran rendah

)
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-3 PETA WILAYAH KERJA
e KOPERASI SETIA KAWAN NONGKOJAJAR
PASURUAN

KEC, PASREPAN

Gambar 4 : Gambar Daerzh
Pengambilan Sampel di dataran
tinggi.

KABUPATEN MATANG MNons e
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